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ABSTRAK
Kata Kunci: Sumber Banyuning adalah salah satu sumber mata air yang
Kualitas Air, Bakteri dimanfaatkan oleh Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang sebagai
Coliform, Sumber Air air baku. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji kualitas air baku
Banyuning, Tugu Tirta, Sumber Banyuning. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif
Mikrobiologis kualitatif. Pengujian parameter fisika dilakukan secara langsung di

tempat pengambilan sampel air, sedangakan pengujian parameter
Keywords: kimia dan mikrobiologis dilakukan di Laboratorium. Hasil pengujian
Water Quality, Coliform menunjukkan bahwa air baku Sumber Banyuning memenuhi syarat
Bacteria, Banyuning Water secara fisika dan kimia tetapi tidak memenuhi syarat secara
Source mikrobiologis karena masih ditemukan adanya kelompok bakteri

Coliform dan Eschericia coli pada sampel air. Oleh karena itu, perlunya
pengolahan lebih lanjut oleh pihak Perumda Air Minum Tugu Tirta dengan cara desinfeksi air.

ABSTRACT

Banyuning Source is one of the springs used by Perumda Tugu Tirta Drinking Water Malang City as raw water.
The purpose of this study was to test the quality of Banyuning Source raw water. The research method used
is qualitative descriptive. Physical parameter testing is carried out directly at the water sampling site, while
chemical and microbiological parameter testing is carried out in the laboratory. The test results showed that
Banyuning Source raw water was physically and chemically qualified but not microbiologically qualified
because there were still groups of Coliform and Eschericia coli bacteria found in the water samples. Therefore,
the need for further treatment by Perumda Tugu Tirta Drinking Water by means of water disinfection.

Pendahuluan

Air adalah salah satu sumber daya alam yang paling dibutuhkan oleh makhluk
hidup dan selalu diperlukan untuk memenuhi segala bentuk kehidupan. Oleh karena itu,
untuk kepentingan generasi berikutnya, air harus dimanfaatkan secara bijaksana dan
tepat guna. Usaha pemanfaatan air juga harus memperhatikan perlindungan pada
sumber air agar tetap terjaga kelestarian dan kualitasnya dari berbagai permasalahan
pencemaran air (Romaidi et al., 2020). Salah satu sumber pencemaran air yaitu
kelompok bakteri Coliform yang dapat menyebabkan diare pada manusia.

Bakteri Coliform dan Eschericia coli umum digunakan sebagai bioindikator dalam
parameter mikrobiologi pengawasan air minum (Kikuchi et al., 2015). Bioindikator
adalah kelompok organisme yang sensitif dengan cara menunjukkan gejala yang
dipengaruhi oleh tekanan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas manusia atau
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kerusakan sistem biotik. Penggunaan bioindikator semakin penting karena
bertujuan untuk menunjukkan keterikatan antara faktor biotik dan abiotik dalam suatu
lingkungan (Suheriyanto & Kristanti, 2013). Total Coliform yaitu jumlah bakteri Coliform
yang berasal dari tinja manusia dan hewan berdarah panas. Penggunaan parameter
mikrobiologi diperlukan untuk mencegah kehadiran bakteri patogen dalam air minum.
Parameter ini membantu dalam pemantauan dan pengawasan kualitas air, sehingga
dapat diambil tindakan pencegahan yang tepat guna menjaga keamanan dan kesehatan
masyarakat. Tingkat kandungan mikrobiologi yang tinggi dalam air minum mampu
melemahkan sistem imunitas pada tubuh (Pinontoan & Sumampouw, 2019)

Pemerintah terus berupaya untuk mengatasi berbagai permasalahan terkait
kualitas air bersih di Indonesia, salah satunya yaitu dengan adanya Perumda Air Minum
Tugu Tirta Kota Malang. Perumda tersebut merupakan salah satu perusahaan daerah
yang bertugas menyediakan dan mengelola air bersih sesuai standar baku mutu
Permenkes No0.492 Tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum ke masyarakat
khususnya di Kota Malang (Novianti & Sulistyorini, 2022). Sumber air yang digunakan
dan dimanfaatkan oleh Perusahaan ini sebagai air baku berupa mata air yang berasal
dari gunung maupun sumur bor yang dipompa ke reservoir.

Salah satu mata air yang dimanfaatkan oleh Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota
Malang yaitu Sumber Air Banyuning yang berada di Desa Punten, Kecamatan Bumiaji,
Kota Batu. Sumber ini berasal dari aliran Gunung Arjuna dan terletak di hulu Sungai
Brantas. Sumber ini digunakan sebagai air baku untuk disalurkan ke pelanggan melalui
sistem pompanisasi (Wardani & Putra, 2020). Air Baku adalah air yang berasal dari
berbagai sumber air dan dapat digunakan untuk keperluan industry dan domestic
setelah melalui proses pengolahan atau bahkan tanpa harus diolah terlebih dahulu
(Subekti, 2012)

Pengujian mengenai kualitas air baku Sumber Air Banyuning sangat diperlukan. Hal
tersebut disebabkan karena air tersebut disalurkan ke pelanggan sebagai air bersih dan
air minum sehingga kualitasnya harus tetap terjamin. Pengujian kualitas mikrobiologis
juga didukung oleh pengujian kualitas fisika dan kimia dari sampel air yang diambil.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data sampel diambil menggunakan
metode eksplorasi, yaitu pengambilan sampel dan pengukuran parameter fisika secara
langsung pada Sumber Banyuning. Parameter yang digunakan yaitu parameter fisika
(kekeruhan, TDS, suhu, dan warna), kimia (nitrat, nitrit, besi, fluoride, pH, chloride, dan
kesadahan), serta parameter biologi (Total Coliform dan Eschericia coli). Pengujian
parameter kimia dan mikrobiologis dilakukan di Laboratorium Perumda Air Minum Tugu
Tirta Kota Malang.

Pembahasan

Uji Parameter Fisika

Pengujian parameter fisika meliputi kekeruhan, Total zat padat terlarut (TDS),
suhu, warna, bau, dan rasa. Pengukuran TDS dan suhu menggunakan TDS meter dan pH
meter. Pengukuran kekeruhan menggunakan turbidity meter. Pengujian warna, bau,
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dan rasa menggunakan organoleptic atau sensori. Hasil uji parameter fisika pada sampel
air baku Sumber Banyuning adalah sebagai berikut

Tabel 1. Hasil Uji Parameter Fisika

Kadar maksimal
No | Parameter | Satuan yang Hasil
diperbolehkan
1. | Kekeruhan NTU 5 0,14
2. TDS mgj/L 500 223
3. Suhu °C 22
4. Warna Tidak berwarna Tidak berwarna
5. Bau Tidak berbau Tidak berbau
6. Rasa Tidak berasa Tidak berasa

Hasil uji parameter fisika pada sampel air Sumber Banyuning yaitu memenuhi
syarat baku mutu Permenkes No. 492 tahun 2010 karena nilai kekeruhan, TDS, dan suhu
tidak melebihi batas maksimal yang sudah ditetapkan. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa sampel air baku pada Sumber Banyuning tersebut tidak tercemar secara fisika
dan tidak terkontaminasi oleh limbah yang membahayakan kesehatan sehingga aman
untuk didistribusikan dan dikonsumsi oleh pelanggan Perumda Air Minum Tugu Tirta
Kota Malang.

Perairan yang berbau dan berasa mengindikasikan adanya bahan organik yang
membusuk, persenyawaan kimia, dan alga, bersama dengan hewan dan tumbuhan air
lainnya (Rohmawati & Kustomo, 2020). Selain menyebabkan bau dan rasa, hal tersebut
juga dapat menyebabkan kekeruhan pada air. Perairan yang keruh juga dapat
mempengaruhi warnanya. Semakin tinggi tingkat kekeruhan pada air, maka juga akan
semakin gelap warna air tersebut (Pramesti & Puspikawati, 2020)

Uji Parameter Kimia

Pengujian parameter kimia meliputi kandungan kimia organik (Nitrat dan nitrit),
kimia anorganik (Klorida dan fluoride), derajat keasaman (pH), dan kesadahan.
Kandungan kimia organic dan anorganik serta kesadahan diuji menggunakan
spektrofotometer sedangkan pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH
meter. Hasil uji parameter kimia pada sampel air baku Sumber Banyuning adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Parameter Kimia

Kadar maksimal
No Parameter Satuan yang Hasil
diperbolehkan
1. pH - 6,5-8,5 6,82
2. Nitrat mgj/L 50 22,1
3. Chloride mgj/L 250 "
4. Fluoride mg/L 1,5 0,15
5. Nitrit mg/L 3 0,05
6. Kesadahan mg/L 500 74
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Hasil uji parameter kimia pada sampel air baku Sumber Banyuning yaitu memenuhi
syarat baku mutu air minum sesuai Permenkes No. 492 tahun 2010 tentang persyaratan
kualitas air minum karena semua parameter yang diujikan dibawah batas maksimal yang
diperbolehkan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa air baku Sumber Banyuning tidak
tercemar secara kimia sehingga bisa didistribusikan kepada pelanggan Perumda Air
Minum Tugu Tirta Kota Malang.

Hasil pengujian kadar nitrat dan nitrit pada sampel air baku Sumber Banyuning
menunjukkan bahwa hasilnya memenuhi standar baku mutu Permenkes No. 492 Tahun
2010. Hal ini mengindikasikan bahwa Sumber air Banyuning masih aman dan tidak
terkontaminasi oleh limbah industri maupun domestik, dan bahwa penggunaan pupuk
nitrogen dalam kegiatan pertanian masyarakat di daerah sekitar sumber Banyuning
masih bisa dikontrol dengan baik (Sulistyorini et al., 2016). Hasil pengujian kadar fluorida
dan klorida sampel air baku Sumber Banyuning menunjukkan bahwa hasilnya memenuhi
standar baku mutu Permenkes No. 492 Tahun 2010. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa air tersebut aman untuk didistribusikan ke pelanggan dan dikonsumsi sebagai air
minum (Ambarkova et al., 2007).

Hasil pengujian kesadahan sampel air baku Sumber Banyuning menunjukkan
bahwa hasilnya dibawah standar baku mutu air minum Permenkes No. 492 Tahun 2010.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa sampel air tersebut aman untuk dikonsumsi dan
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Selain itu, air tersebut juga tidak akan
menimbulkan permasalahan yaitu pemborosan penggunaan detergen dan
menimbulkan kerak pada peralatan rumah tangga (Sumantri & SKM, 2017).

Uji Parameter Mikrobiologi

Uji parameter mikrobiologi dilakukan dengan menggunakan petrifilm 3M setelah
diinkubasi selama 48 jam. Koloni bakteri Coliform yang dikonfirmasi berwarna merah
atau biru dan terdapat gelembung gas (Gambar 1), sedangkan koloni bakteri E. coli yang
terkonfirmasi berwarna biru disertai gelembung gas (Gambar 2). Hasil uji parameter
mikrobiologi air baku Sumber Banyuning adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Parameter Mikrobiologi

No Parameter Kada.r maksimal yang Hasil
Satuan diperbolehkan
1. | Total Coliform Jumlah per 0 3400
100 ml sampel
2. | Eschericia coli Jumlah per 0 100
100 ml sampel
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Gambar 1. Hasil Penghitungan Total Coliform

Gambar 2. Hasil Penghitungan Bakteri E.Coli

Hasil uji parameter mikrobiologi pada sampel air baku sumber Banyuning
menunjukkan bahwa air tersebut tidak memenuhi syarat baku mutu air minum sesuai
dengan Permenkes No. 492 tahun 2010 dimana seharusnya tidak ada bakteri Coliform
dalam air yang akan digunakan untuk minum. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
adanya cemaran yang bersumber dari kontaminasi air tanah oleh tinja manusia maupun
hewan sehingga perlunya diolah terlebih dahulu sebelum didistribusikan ke pelanggan
Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang. Kontaminasi tersebut disebabkan letak
Sumber Banyuning yang sangat dekat dengan pemukiman penduduk.

Menurut penelitian Boekoesoe, banyaknya bakteri Coliform dalam sumber air
disebabkan karena jarak sumber air dengan septictank penduduk yang terlalu dekat
sehingga meningkatkan adanya kontaminasi air tanah (Boekoesoe, 2010). Menurut
Sapulete (2010), adanya cemaran E. Coli dalam air juga disebabkan oleh jarak septictank
dengan sumber air kurang dari 11 meter. Sebaiknya, jarak sumber pencemar dengan
sumber air secara horizontal minimal sejauh 11 meter dan secara vertical sejauh 2 meter.
Semakin dekat jarak sumber pencemar dengan sumber air, maka juga semakin besar
jumlah bakteri Coliform yang terkandung dalam air tersebut (Sapulete, 2010)
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Gambar 3. Posisi Sumber Air Banyuning (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Tinja berasal dari sistem pencernaan tubuh manusia dan merupakan sisa kotoran
yang telah diproses oleh tubuh dan kemudian dibuang ke septictank. Makanan yang
dikonsumsi masyarakat akan diproses di dalam tubuh oleh pencernaan hingga berakhir
ketika masyarakat buang air besar. Meskipun tinja ini berasal dari tubuh manusia, namun
tinja mengandung bakteri yang berbahaya bagi Kesehatan (Nuroktaviani, 2023).

Keberadaan Bakteri E. Coli di Air Baku Sumber Banyuning juga didukung oleh
faktor fisika dan kimia yang mendukung kehidupan bakteri tersebut untuk tumbuh. Hasil
pengukuran suhu di Sumber Banyuning sebesar 22°C dan pH sebesar 6,89. Hasil tersebut
didukung oleh pernyataan Parija (2012) bahwa karakteristik bakteri E. Coli mampu hidup
pada rentang suhu 10°C hingga 37°C dan pada rentang pH 4-9 (Parija, 2012).

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu air baku Sumber Banyuning
memenuhi syarat secara fisika dan kimia tetapi belum memenuhi syarat mikrobiologis
karena masih terdapat golongan bakteri Coliform dan Escherichia coli. Oleh karena itu,
dibutuhkan pengolahan dan dilakukan desinfeksi air sebelum disalurkan ke pelanggan.
Selain itu, dibutuhkan pengujian kualitas air baku secara rutin untuk menjaga kualitas air
baku.
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